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KASUS JALAN NOPI-BUNTUNA

“Tersangka Tutup Mulut

TOLITOLI, MERCUSUAR - Terkait penetapan
tersangka dari Kejaksaan Tinggi (Kejati)
Sulteng dalam kasus pengerjaan Jalan Nopi-
Buntuna di tahun 2011, Direktur PT Fajar Raya
Usaha Nusa Joni Fongki memilih tutup mulut.

“Saya tidak mau banyak
bicara masalah penger-
jaan Jalan Nopi-Buntuna.
Kalau saya sudah ditetap-
kan penyidik Kejati seba-
gai tersangka, itu urusan
Kejati,” tuturnya Minggu
(3/11/2013). Penetapan
tersangka kasus dugaan
korupsi pembangunan ruas
jalan dan jembatan poros
Nopi-Buntuna di Kabupaten
Tolitoli oleh penyidik Kejati

Sulteng sejak tanggal 23
Mei 2013 hingga kini masih
terus berlanjut dengan
agenda pemeriksaan terh-
adap ahli.

Kepala Seksi (Kasi)
Penerangan Kejati Sulteng,
Eki Moh Hasyim pernah
mengatakanbahwa PT Fajar
Raya Usaha Nusa meru-
pakan pelaksana proyek
pembangunan tersebut.
Kata EKki, seharusnya ruas

jalan yang dikerjakan dalam
proyek itu adalah sepan-
jang 2.066 meter. Namun

' yang dikerjakan oleh yang

bersangkutan hanya seki-
tar 1.600 meter. "Terdapat
kekurangan sekitar 458
meter, selain itu peker-
jaan jalan juga tidak sesuai
spesifikasi baik mutu mau-
pun volume," kata Eki di-
dampingi Asisten Intelejen
Kejati Sulteng, Toto Sucasto
dan Kasi I Bidang Intelejen,
I Gede Sukayasa. Demikian
juga dengan pembangunan
jembatan yang dianggarkan
sekitar Rp4 miliar dari total
anggaran Rp6.666.570.000.
Menurutnya, berdasarkan

hasil pemeriksaan tim ahli
jika pembangunan jem-
batan itu tidak sesuai den-
gan mutu beton.

"Kami merinci adanya
kerugian negara dalam ka-
sus ini," katanya.

Eki menambahkan sete-
lah ditingkatkan dari tahap
penyelidikan ke penyidikan,
jumlah tersangka dalam
kasus itu masih satu orang.
"Untuk sementara satu
orang tersangka, kemungki-
nan masih ada penambahan
tersangka,” katanya. LAN





